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A B S T R A K  

 

KASMIN SITAKAR. Hubungan Kepercayaan  Diri dan Pola Asuh Demokratis 
dengan AsertivitasSiswa SMK Negeri 1 Pergetteng getteng Sengkut Kabupaten 
Pakpak Bharat. Magister Psikologi. Program PascasarjanaUniversitas Medan 
Area. 2018. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan  antara: (1) kepercayaan diri 
dengan asertivitas; (2) pola asuh demokratis dengan asertivitas; (3) kepercayaan diri 
dan pola asuh demokratis dengan asertivitas. Teori yang digunakan dalam 
“kepercayaan diri“ ini yaitu Lauster (Ardari, 2016), aspek-aspeknya meliputi  ambisi 
normal, kemandirian, optimisme, perasaan aman, dan toleransi. Sedangkan “pola 
asuh demokratis” menggunakan teori Gunarsa (2010), aspek-aspeknya yaitu: 
perhatian, pengetahuan, pengertian, sikap menerima, dan penyesuaian. Serta 
“Asertivitas” menggunakan teori Alberti & Emmons (dalam Al Ain, 2013) adapun 
aspek-aspeknya adalah bertindak sesuai dengan keinginannya sendiri, mampu 
mengekspresikan perasaan jujur dan nyaman, mampu mempertahankan diri, mampu 
menyatakan pendapat dan tidak mengabaikan hak-hak orang lain.   Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh kelas siswa kelas X SMK Negeri 1 Pergetteng getteng 
Sengkut sebanyak 572 siswa dengan sampel 140 siswa. Pengambilan sampel dengan 
teknik proportionate Random Sampling. Metode kuisioner dipergunakan untuk 
mengumpulkan data tentang kepercayaan diri, pola asuh demokratis dan asertivitas. 
Teknik analisis data menggunakan metode analisis regresi berganda.Berdasarkan 
analisi data, hasil penelitian yang diperoleh pada α= 5% adalah: (1) ada hubungan 
yang signifikan antara kepercayaan diri dengan asertivitas dimana koefisien rx1y = 
0,399 dan koefisien determinannya (R2) = 0,159; (2) ada hubungan yang signifikan 
antara pola asuh demokratis dengan asertivitas dimana rx2y = 0,771 dan koefisien 
determinannya (R2) =0,594; (3) ada hubungan yang signifikan antara kepercayaan 
diri dan pola asuh demokratis dengan asertivitas dmana rx1x2 = 0,779 dan koefisien 
determinannya (R2) =0,606. Dari hasil perhitungan mean hipotetik dan mean 
empirik diperoleh kepercayaan diri, pola asuh dan asertivitas kategori tinggi. 
 
Kata Kunci: Asertivitas,Kepercayaan Diri, Pola Asuh Demokratis 
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ABSTRACT 
 

KASMIN SITAKAR. Relationship of Self-Confidence and Democratic Parenting 
with Assertiveness Students of SMK Negeri 1 Pergetteng getteng Sengkut Pakpak 
Bharat Regency. Master of Psychology. ProgramPostgraduate Medan Area 
University. 2018. 
         
This study aims to determine the significant relationship between: (1) self-
confidence with assertiveness; (2) democratic parenting with assertiveness; (3) self-
confidence and democratic parenting with assertiveness. The population in this 
study were all class X students of SMK Negeri 1 Pergetteng getteng Sengkut as 
many as 572 students with a sample of 140 students. Sampling using proportionate 
random sampling technique. The questionnaire method is used to collect data about 
self-confidence, democratic parenting and assertiveness. Data analysis techniques 
using multiple regression analysis method. Based on data analysis, the results 
obtained at α = 5% are: (1) there is a significant relationship between confidence 
with assertiveness where the coefficient rx1y = 0.399 and the determinant coefficient 
(R2) = 0,159 ; (2) there is a significant relationship between democratic parenting 
with assertiveness where rx2y = 0.771 and its determinant coefficient (R2) = 594; 
(3) there is a significant relationship between self-confidence and democratic 
parenting with assertiveness where rx1x2 = 0.779 and its determinant coefficient 
(R2) = 0.606. From the results of the calculation of the mean hypothetical and 
empirical mean obtained self-confidence, parenting and high category assertiveness. 
 
Keywords: assertiveness, self-confidence, democratic parenting 
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ABSTRACT 

 

SIKETTANG JASPER. Relationship of Self-Efficacy and Career Planning with 
Student Assertiveness in SMK Negeri 1 PergettenggettengSengkutPakpak Bharat 
District. Master of Psychology. University of Medan Area Postgraduate Program. 
2018. 
 
Based on observations at State Vocational High School 1 gettengSengkut college 
does not have class XII students who behave assertively in the learning process, thus 
in this study is whether there is a significant and very effective relationship with 
student assertiveness. This study aims to determine the significant relationship 
between: (1) self-efficacy with assertiveness; (2) career steps with assertiveness; (3) 
self-efficacy and career planning with assertiveness. The population in this study 
were all students of class XII SMK Negeri 1 PergettenggettengSengkut as many as 
216 students with a sample of 140 students. Sampling using proportionate random 
sampling technique. Questionnaire method is used to collect data about self-
efficacy, career planning and assertiveness. Data analysis techniques using multiple 
regression analysis. Based on data analysis, the results obtained at α = 5% are: (1) 
there is a significant relationship between self-efficacy and assertiveness where the 
coefficient rx1y = 0.615 and the determinant coefficient (R2) = 37.8%; (2) There is 
a significant relationship between career size and assertiveness where rx2y = 0.179 
and the determinant coefficient (R2) = 17.9%; (3) there is a significant relationship 
between self-efficacy and career steps with assertiveness where rx1x2 = 0.646 and 
its determinant coefficient (R2) = 41.8. From the results of the calculation of 
hypothetical mean and empirical meanings obtained self-efficacy, career planning 
and high category assertiveness. 
 
Keywords: Assertiveness, Self Efficacy, Career Planning 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Pendidikan adalah tuntutan di dalam hidup tumbuhnya anak-anak,  

maksudnya, pendidikan yaitu menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada 

anak-anak itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat 

dapatlah mencapai keselamatan dan kebahagiaan setinggi-tingginya. 

Berdasarkan UU. No. 20 Tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan 

Nasional dalam pasal 3, bahwa tujuan pendidikan nasional adalah 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab dan sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan 

kebahagiaan setinggi-tingginya. 

Perkembangan zaman menuntut pembinaan sumber daya manusia yang 

berkualitas. Daya saing Indonesia dalam menghadapi persaingan antar negara 

maupun perdagangan bebas sangat ditentukan oleh outcome dari pembinaan 

SDM-nya. Salah satu upaya negara dalam pemenuhan SDM level menengah yang 

berkualitas adalah pembinaan pendidikan kejuruan. 

Adapun rumusan  pendidikan kejuruan sangat bervariasi. Menurut Rupert 

Evans (1978), pendidikan kejuruan adalah bagian dari sistem pendidikan yang 

mempersiapkan seseorang agar lebih mampu bekerja pada satu kelompok 

pekerjaan atau satu bidang pekerjaan daripada bidang-bidang pekerjaan lainnya. 

1 
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Menurut penjelasan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 15, 

pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan 

peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu. Pendidikan kejuruan 

terdiri dari Sekolah Menengah Kejuruan, dan Madrasah Aliyah Kejuruan. 

 Proses pembelajaran di sekolah Asertivitas sangatlah penting, dimana hal 

ini mempengaruhi keaktifan siswa dalam belajar. Juga dalam bergaul baik sesama 

siswa maupun kepada guru di lingkungan sekolah. Seperti yang dikemukakan 

bahwa,  Manusia pada dasarnya adalah makhluk individual namun juga senada 

dengan pendapat Cawood (1997), Townend (dalam Desonta, 2009) 

mengungkapkan bahwa pada dasarnya asertivitas berkaitan dengan kepercayaan 

diri yang berarti jujur dan menghargai diri sendiri dan orang lain, dapat 

mengekpresikan dirinya sendiri dengan jelas serta dapat berkomunikasi dengan 

orang lain secara efektif. Orang yang memiliki keyakinan diri yang tinggi 

memiliki kegelisahan sosial yang rendah, sehingga mampu mengungkapkan 

pendapat dan perasaan tanpa merugikan orang lain dan diri sendiri, dari keyakinan 

diri maka akan menimbulkan kepercayaan diri, sehingga manusia dapat 

melakukan  serta menyelesaikan banyak hal. Individu dalam perannya sebagai 

siswa, dituntut untuk menjadi lebih mandiri, mampu berinisiatif, lebih dewasa, 

dan lebih matang dalam berpikir dan berperilaku. Semua hal tersebut dapat 

dicapai bila individu dapat berinteraksi secara baik dan dapat berperilaku asertif. 

Perilaku asertif punya dampak baik terhadap orang lain ataupun diri sendiri. 

Dampak terhadap diri sendiri misalnya timbulnya rasa percaya diri pada individu 

tersebut. Masa remaja (adolescence) adalah periode transisi perkembangan antara 
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masa kanak-kanak menuju masa dewasa, yang melibatkan perubahan-perubahan 

biologis, kognitif dan sosio-emosional (Santrock, 2007). Menurut Fatimah (2006) 

percaya diri adalah sikap positif seorang individu.  

Muhammad (2003), berpendapat ada beberapa keuntungan yang didapat 

bila berperilaku asertif, yaitu keinginan kebutuhan dan perasaan individu untuk 

dimengerti oleh orang lain. Dengan demikian tidak ada pihak yang sakit hati 

karena kedua belah pihak merasa dihargai dan didengar. Ini sekaligus keuntungan 

bagi individu sebab akan membuat individu di posisi sebagai pihak yang sering 

meminimalkan konflik atau perselisihan. Selain itu, individu  tersebut merasa 

mengendalikan hidupnya sendiri, dan akan berdampak pada rasa percaya diri dan 

keyakinan yang bisa terus meningkat. 

Kepercayaan diri adalah salah satu faktor psikologi seseorang dalam 

melakukan komunikasi antar pribadi dengan orang lain. Hasan (dalam Arifin, 

2011) dalam kamus psikologi istilah kepercayaan diri adalah percaya akan 

kemampuan diri sendiri, menyadari kemampuan yang dimiliki, serta 

memanfaatkannya secara tepat. Seseorang yang memiliki kepercayaan diri, maka 

ia akan dapat melakukan komunikasi dengan orang lain tanpa adanya tekanan atau 

perasaan gugup. Ia juga dapat mengekspresikan ide, gagasan dan perasaannya 

kepada orang lain tanpa adanya perasaan ragu. Seseorang dengan kepercayaan diri 

akan senang melakukan komunikasi dengan orang lain dan membangun 

hubungan. Orang yang tidak memiliki kepercayaan diri akan merasa takut untuk 

melakukan komunikasi dengan orang lain. Ketakutan untuk melakukan 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 10/1/20 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)10/1/20 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



4 
 

komunikasi akan menarik diri dari pergaulan, berusaha sekecil mungkin 

berkomunikasi dan hanya akan berbicara apabila terdesak saja (Rakhmat, 2011). 

Rasa Percaya Diri adalah salah satu faktor yang sangat berpengaruh dalam 

berkomunikasi. Pada siswa yang mempunyai rasa percaya diri yang kuat, akan 

berani bertanya kepada guru bila kurang paham tentang pelajaran atau hal-hal  

yang lain. Tetapi bagi anak yang kurang rasa percaya dirinya maka anak tersebut 

cenderung diam atau pasif walaupun si anak tersebut masih kurang paham. Tentu  

peran seorang guru sangat menentukan dalam proses pembentukan rasa percaya 

diri siswa. Hal ini terlihat atau terjadi pada anak-anak sekolah seperti yang penulis 

amati di SMK Negeri I Pergetteng-Getteng Sengkut yang menampilkan diri 

sendiri maupun terhadap lingkungan atau situasi yang dihadapinya. Kepercayaan 

diri berkembang melalui interaksi individu dengan lingkungannya. Lingkungan 

psikologis dan sosiologis akan menimbukan dan meningkatkan kepercayaan diri 

seseorang. 

Seorang individu yang memiliki peran sebagai siswa berada pada 

lingkungan yang sangat kompleks. Lingkungan yang menuntut siswa tersebut 

untuk lebih mandiri, lebih inisiatif, lebih dewasa, dan lebih matang dalam berpikir 

dan berperilaku. Hal ini bukan merupakan proses yang mudah. Setiap siswa 

berbeda dalam menghadapi lingkungan yang kompleks ini. Artinya dalam proses 

interaksi dengan lingkungannya, siswa bertujuan untuk memenuhi kebutuhannya. 

Dan dalam pemenuhan kebutuhan tersebut, perilaku yang dimunculkan akan 

berbeda dalam menghadapi sesuatu, ada siswa yang bersikap asertif untuk 

memenuhi tuntutan lingkungannya, akan tetapi ada banyak pula yang tidak.Jika 
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siswa berperilaku asertif, maka bisa menyatakan kebutuhannya secara jujur   

,langsung, dan berusaha menghargai hak pribadi dan orang lain. 

Ketika masalah timbul, siswa yang berperilaku asertif akan menghadapi 

masalah yang timbul dan berusaha mengatasinya. Cara mengatasi masalah secara 

asertif dilakukan dengan cara pengungkapan yang jujur, langsung, tidak berusaha 

menjauhi, dan tetap menghargai hak pribadi maupun diri sendiri. Perilaku ini 

menghasilkan suatu evaluasi terhadap diri sendiri yang menyenangkan yang dapat 

mendorong terjadinya persetujuan terhadap diri sendiri yang bisa jadi dapat 

meningkatkan rasa percaya diri.  

Keadaan tersebut dapat berjalan dengan baik apabila orang tua dapat 

menerapkan pola asuh yang tepat. Pola asuh orang tua merupakan interaksi antara 

orang tua dan anak. Selama proses pengasuhan, orang tua memiliki peranan yang 

sangat penting dalam pembentukan kepribadian anak.Menurut Darling(dalam 

Sastrawati, 2014), pola asuh orang tua adalah aktivitas kompleks termasuk banyak 

perilaku spesifik yang dikerjakan secara individu bersama-sama untuk 

mempengaruhi pembentukan karakter anak Berk (dalam Sastrawati, 2014), 

menjelaskan bahwa pola asuh orang tua adalah daya upaya orang tua dalam 

memainkan aturan secara luas di dalam meningkatkan pertumbuhan dan 

perkembangan anaknnya 

Mendukung munculnya asertivitas pada siswa maka pola asuh yang 

dianggap tepat adalah pola asuh demokratis. Pola asuh demokratis adalah pola 

asuh yang memprioritaskan kepentingan anak tetapi tidak ragu untuk 

mengendalikan mereka. Pola asuh seperti ini, menempatkan kasih sayang secara 
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stabil, dan bersikap secara rasional. Orang tua mendasarkan tindakannya pada 

rasio. Mereka bersikap realistis terhadap kemampuan anak dan tidak berharap 

berlebihan. Baumrind & Black (dalam Wijaya, 1986) dari hasil penelitiannya 

menemukan bahwa teknik-teknik orang tua yang demokratis akan menumbuhkan 

kepercayaan diri dan keyakinan diri maupun mendorong rasa asertivitas yang 

bertanggung jawab. Hasilnya anak-anak mempunyai rasa percaya diri yang tinggi 

,mudah bergaul, mampu menghadapi stres, berminat pada hal-hal yang baru, 

asertivitas yang baik, dan bisa bekerjasama dengan orang lain. 

Keadaan di atas, didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Widiana 

(2013) terhadap 47 mahasiswa Fakultas Farmasi Universitas Setia Budi. Hasil 

analisis menunjukkan ada hubungan yang positif yang sangat signifikan antara 

pola asuh demokratis dengan asertivitas pada remaja, dengan nilai koefisien 

korelasi Pearson (xy) sebesar 0,396 dengan P = 0,006 (P < 0,01 ) yang 

menyatakan bahwa semakin tinggi pola asuh demokratis semakin tinggi 

asertivitas dan sebaliknya, semakin rendah pola asuh demokratis maka semakin 

rendah asertivitas. Nilai koefisien determinasi ( r2 ) sebesar 0,156 yang berarti 

sumbangan pola asuh demokratis terhadap pembentukan aserifitas adalah 15,6 %, 

sedangkan untuk sisanya 84,4 % disumbang oleh faktor-faktor lain, baik dari 

faktor internal maupun faktor eksternal. 

Berdasarkan studi awal yang penulis lakukan di SMK N 1 Pergetteng-

getteng Sengkut pada tanggal 21 Maret 2018, ditemukan masalah yang 

berhubungan dengan asertivitas. Sebagian besar siswa tidak mampu 

mengungkapkan pendapat ataupun pemikirannya tentang sesuatu hal. Siswa 
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kurang berprinsip dan mudah terpengaruh terhadap temannya atau tidak 

berpendirian,tidak jujur dan kurang bertanggung jawab.Siswa tidak berani 

menyampaikan pendapatnya dalam forum diskusi karena takut berbeda, 

dikucilkan dan takut salah. Siswa tidak bisa menolak ajakan temannya untuk 

melakukan hal-hal tertentu. Hal ini mungkin disebabkan oleh siswa yang 

mengalami pola asuh yang salah dan bersekolah ditempat yang kurang kondusif. 

Berdasarkan pengamatan penulis di SMK Negeri 1 Pergetteng getteng 

Sengkut Kabupaten Pakpak Bharat, pada saat Kegiatan Belajar Mengajar 

berlangsung hampir semua siswa kurang aktif menyampaikan pendapat mereka. 

Hanya beberapa siswa yang mau aktif memberikan pertanyaan dan 

menyampaikan tanggapan mereka tentang topik pembelajaran yang disampaikan 

oleh guru.  

Selain melalui pengamatan, peneliti juga melakukan wawancara dan 

observasi langsung ke beberapa kelas di SMK Negeri 1 Pergetteng getting 

Sengkut pada tanggal 22 Maret 2018. Penulis  melakukan wawancara dengan 

beberapa guru mata pelajaran dan guru BK yang lain dan ternyata masalah yang 

sama juga mereka hadapi ketika menyampaikan pembelajaran di kelas. Sebagian 

besar siswa kurang mampu menyampaikan pendapat mereka tentang materi yang 

diajarkan oleh gurunya. Observasi atau pengamatan juga penulis lakukan. 

Perilaku yang dapat diamati yaitu, siswa masih merasa malu-malu untuk 

mengungkapkan perasaan dan lebih banyak diam pada saat mengikuti kegiatan. 

Bahkan beberapa siswa terlihat acuh tak acuh terhadap pembelajaran yang 

disampaikan oleh gurunya.   
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Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran dan guru BK menunjukkan 

bahwa dalam setiap mata pelajaran, siswa-siswa di SMK Negeri 1 Pergetteng 

getteng Sengkut masih belum bisa untuk bersikap asertif. Siswa cenderung diam 

ketika ditanya oleh guru tentang materi yang telah diberikan walaupun sebenarnya 

siswa belum paham dengan materi yang dijelaskan. Ketika guru memberikan 

pertanyaan seputar materi yang disampaikan, siswa tidak mempunyai keberanian 

untuk mengangkat tangan dan menjawab pertanyaan tersebut, sehingga guru harus 

menunjuk salah satu siswa untuk menjawab pertanyaan itu. Hal tersebut terjadi 

disemua mata pelajaran. Sedangkan hasil wawancara dengan siswa menunjukkan 

bahwa siswa tidak mau bertanya dikarenakan mereka masih merasa ragu-ragu dan 

tidak percaya diri meskipun sebenarnya mereka belum memahami materi yang 

sudah dijelaskan oleh guru. Selain itu siswa juga merasa takut salah dan takut jika 

dimarahi sehingga mereka cenderung diam di dalam kelas. 

 Dalam penelitian Rosita (2012), Hubungan Antara Perilaku Asertif dan 

Kepercayaan Diri Siswa di SMA Panca Marga Lamongan, terhadap siswa kelas 

XI yang berjumlah 263 orang dan sample 114 orang. Menunjukkan bahwa 

perilaku Asertif Siswa Cenderung Tinggi. Sedangkan Kepercayaan Diri Siswa 

Tersebar Merata ke Arah Tinggi.    

 Berdasarkan hasil penelitian bagi konselor diharapkan memberikan 

pelayanan bimbingan dan konseling dengan memberikan informasi tentang 

perilaku asertif dan kepercayaan diri. Memberikan keterampilan berperilaku 

asertif untuk meningkatkan perilaku asertif serta mengembangkan kepercayaan 
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diri siswa dengan memberikan layanan informasi yang berhubungan dengan 

kepercayaan diri kepada siswa. 

 Penelitian yang dilakukan Suryani (2005), Hubungan Kepercayaan  Diri 

Dengan  Perilaku  Asertif  Pada  Siswa  SMA  Korban bullying.  Sampel  dalam  

penelitian  ini sebanyak  105 siswa-siswi  SMA  X  yang duduk  dikelas  XI  dan  

mengalami bullying. Menunjukkan  bahwa  ada hubungan positif yang sangat 

signifikan antara kepercayaan diri dengan perilaku asertif. Dari hasil penelitian ini 

disimpulkan bahwa  terdapat hubungan positif yang sangat  signifikan  antara  

kepercayaan  diri  dengan  perilaku  asertif  pada  siswa  SMA  korban bullying.  

1.2 Identifikasi Masalah 

Dari hasil identifikasi peneliti bahwa, siswa kelas X SMK Negeri 1 

Pergetteng-getteng Sengkut mengalami banyak masalah berkaitan dengan 

asertivitasnya. Berdasarkan hal tersebut dapat diidentifikasi beberapa masalah 

yaitu: 

1. Apakah ada hubungan Percaya Diri Siswa dengan Asertivitas. 

2. Apakah ada hubungan Pola Asuh Demokratis dengan Asertivitas Siswa. 

3. Apakah ada hubungan  Kepercayaan Diri dan Pola Asuh Demokratis 

dengan Asertivitas. 

1.3 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Adakah hubungan yang signifikan antara  kepercayaan diri dengan       

Asertivitas. 
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2. Adakah hubungan yang signifikan antara Pola Asuh Demokratis Dengan 

Asertivitas. 

3. Adakah hubungan yang signifikan antara Kepercayaan Diri dan Pola Asuh 

Demokratis dengan Asertivitas. 

1.4 Tujuan Penelitian. 

1. Untuk mengetahui apakah ada hubungan yang signifikan antara Kepercayaan 

Diri dengan Asertivitas di SMK N I Pergetteng-Getteng Sengkut Pakpak 

Bharat. 

2. Untuk mengetahui apakah ada hubungan yang signifikan antara PolaAsuh   

dengan Asertivitas di SMK N I Pergetteng-Getteng Sengkut Pakpak Bharat 

3. Untuk mengetahui apakah ada hubungan yang signifikan antara kepercayaan 

diri dan Pola Asuh Demokratis dengan Asertivitas di SMK N I Pergetteng-

Getteng Sengkut. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis yaitu, menambah khasanah pengetahuan dalam psikologi 

pendidikan, khususnya tentang hubungan kepercayaan diri dan pola asuh 

dengan asertivitas siswa.  

2. Manfaat praktis yaitu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi 

atau masukan bagi remaja,orang tua, dan pihak sekolah terutama guru,kepala 

sekolah bahkan kepala Dinas Pendidikan bagaimana tentang hubungan 

kepercayaan diri dan pola asuh demokratis dengan asertivitas di SMK Negeri 

I Pergetteng-Getteng Sengkut. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kerangka teori    

2.1.1 Asertivitas  

2.1.1.1 Hakikat  Asertivitas 

Asertivitas adalah kemampuan untuk mengkomunikasikan keseluruhan 

pemikiran dan emosi dengan percaya diri dan suatu keterampilan (Adler, 1977). 

Menurut Adler (1977) kemampuan untuk mengekspresikan diri berarti dapat 

memilih cara yang tepat untuk bertindak dalam situasi dan tidak hanya terbatas 

pada satu respons.  

Sedangkan Lange dan Jakubowski (dalam Mettasari, 2009) menyatakan 

bahwa perilaku asertif mencakup usaha untuk mempertahankan hak pribadi, dan 

mengekspresikan pikiran, perasaan, dan keyakinan secara langsung, jujur dengan 

cara yang tepat dan tidak melanggar hak orang lain.  

Menurut Corey (dalam Herawaty dan Astuti, 2015) perilaku asertif 

adalah ekspresi langsung, jujur, dan pada tempatnya dari pikiran, perasaan, 

kebutuhan atau hak-hak seseorang tanpa kecemasan yang beralasan. Kemudian 

Alberti dan Emmons (dalam Mettasari, 2009) menyatakan perilaku asertif adalah 

pernyataan diri yang positif dengan tetap menghargai orang lain sehingga akan 

meningkatkan kepuasan hidup pribadi serta kualitas hubungan dengan orang lain. 

Devito (2014) mengungkapkan bahwa “Assertiveness a willingness to 

stand up for your rights but with respect for the rights of others. Increase 

assertiveness by analyzing the assertive messages of others, rehearsing assertive 

messages, and communicating assertively.” (Asertif adalah keinginan untuk 
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membela haknya dengan menghormati hak orang lain dengan melakukan 

komunikasi secara asertif). 

Asertif dapat diartikan sebagai kemampuan untuk menyatakan diri 

dengan tulus, jujur, jelas, tegas, terbuka, sopan, spontan, apa adanya, dan tepat 

tentang keinginan, pikiran, perasaan dan emosi yang dialami, apakah hal tersebut 

yang dianggap menyenangkan ataupun mengganggu sesuai dengan hak-hak yang 

dimiliki dirinya tanpa merugikan, melukai, menyinggung, atau mengancam hak-

hak, kenyamanan, dan integritas perasaan orang  lain (Sunardi, 2010).  

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

asertivitas adalah suatu perilaku dengan kemampuan untuk mengekspresikan 

pikiran, perasaan dan keyakinan secara jujur dan tetap menghargai orang lain.  

2.1.1.2 Aspek-aspek Asertivitas 

Aspek-aspek asertivitas menurut Alberti & Emmons (dalam Al’Ain, 

2013) adalah sebagai berikut : 

a. Bertindak sesuai dengan keinginannya sendiri 

Meliputi kemampuan untuk membuat keputusan, mengambil inisiatif, 

percaya pada yang dikemukakan sendiri, dapat menentukan suatu tujuan dan 

berusaha mencapainya, dan mampu berpartisipasi dalam pergaulan 

b. Mampu mengekspresikan perasaan jujur dan nyaman. 

Meliputi kemampuan untuk menyatakan rasa tidak setuju, rasa marah, 

menunjukkan afeksi dan persahabatan terhadap orang lain serta mengakui 

perasaan takut atau cemas, mengekspresikan persetujuan, menunjukkan 

dukungan, dan bersikap spontan. 
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c. Mampu mempertahankan diri. 

Meliputi kemampuan untuk berkata “tidak” apabila diperlukan, mampu 

menanggapi kritik, celaan, dan kemarahan dari orang lain, secara terbuka serta 

mampu mengekspresikan dan mempertahankan pendapat. 

d. Mampu menyatakan pendapat 

Meliputi kemampuan meny\atakan pendapat atau gagasan, mengadakan 

suatu perubahan, dan menanggapi pelanggaran terhadap dirinya dan orang lain. 

e. Tidak mengabaikan hak-hak orang lain. 

Meliputi kemampuan untuk menyatakan kritik secara adil tanpa 

mengancam, memanipulasi, mengintimidasi, mengendalikan, dan melukai orang 

lain.  

Berdasarkan pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa aspek-

aspek asertivitas meliputi bertindak sesuai dengan keinginannya sendiri, mampu 

mengekspresikan perasaan jujur dan nyaman, mampu mempertahankan diri, 

mampu menyatakan pendapat, dan tidak mengabaikan hak-hak orang lain.  

2.1.1.3 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Asertif  

Mettasari (2009) mengungkapkan adapun faktor-faktor yang 

mempengaruhi perilaku asertif atau asertivitas adalah : 

1. Jenis Kelamin  

Pada dasarnya, secara sosial wanita telah dibentuk untuk lebih submisif 

(tunduk dan mengalah), bersikap baik dan tidak membuat masalah.Wanita sering 

menganggap bahwa keterusterangan dapat menyakiti atau menyinggung perasaan 

orang, sehingga mereka kurang mampu bersikap asertif dan mengartikan perilaku 
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asertif sebagai perilaku agresif. Pria cenderung lebih mampu untuk berterus terang 

dalam menyatakan pendapatnya, walaupun bersifat negatif, karena mereka tidak 

menganggap bahwa hal tersebut dapat menyakiti perasaan orang tersebut. 

2. Kebudayaan  

Perilaku masyarakat dipengaruhi oleh pola kebudayaan dan pola 

kehidupan masyarakatnya. Sehingga perilaku asertif bagi budaya tertentu belum 

tentu bagi budaya yang lain. Sue dkk (dalam Mettasari, 2009) mengemukakan 

bahwa mahasiswa Amerika keturunan Asia umumnya lebih introvert, tidak asertif 

dan pasif, jika dibandingkan mahasiswa keturunan Eropah. Penelitian ini 

dilakukan pada mahasiswa pada sebuah universitas di Amerika 

3. Jenis Pekerjaan  

Perkembangan perilaku asertif seseorang dipengaruhi oleh jenis 

pekerjaannya. Misalnya pekerjaan yang banyak berhubungan dengan orang lain 

memerlukan keterampilan asertif yang lebih tinggi (Oscar dalam Mettasari, 2009) 

4. Pola Asuh  

Pembentukan perilaku asertif sangat dipengaruhi oleh pengalaman masa 

kecil, terutama sewaktu berinteraksi dengan orang tua maupun anggota keluarga 

lainnya. Seorang anak yang selalu mendapatkan larangan setiap kali ia melakukan 

sesuatu akan membentuknya menjadi pribadi yang takut, terlalu berhati-hati dan 

sering menyembunyikan perasaannya.  

Berdasarkan pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

faktor-faktor asertitivitas adalah jenis kelamin, kebudayaan, jenis pekerjaan dan 

pola asuh. 
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Menurut Sunardi (2010) secara umum, orang yang asertif dicirikan 

dengan sikapnya yang terbuka, jujur, sportif, adaptif, aktif, positif, dan penuh 

penghargaan terhadap diri sendiri maupun orang lain. Beberapa ciri lain, 

diantaranya adalah:  

a) Mampu mengekspresikan pikiran, perasaan, dan kebutuhan dirinya, baik 

secara verbal maupun non verbal secara bebas, tanpa perasaan takut, cemas, 

dan khawatir 

b) Mampu menyatakan “tidak” pada hal-hal yang memang dianggap tidak sesuai 

dengan kata hati atau nuraninya 

c) Mampu menolak permintaan yang dianggap tidak masuk akal, berbahaya, 

negatif, tidak diinginkan, atau dapat merugikan orang lain 

d) Mampu untuk berkomunikasi  secara terbuka,  langsung, jujur, terus terang 

sebagaimana mestinya  

e) Mampu menyatakan perasaannya secara jelas, tegas, jujur, apa adanya, dan 

sopan.  

f) Mampu untuk meminta tolong pada orang lain pada saat kita memang 

membutuhkan pertolongan 

g) Mampu mengekspresikan kemarahan, ketidak setujuan, perbedaan pandangan 

secara proporsional 

h) Tidak mudah tersingung, sensitif, dan emosional 

i) Terbuka untuk ruang kritik 

j) Mudah berkomunikasi, hangat, dan menjalin hubungan sosial dengan baik 
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k) Mampu memberikan pandangan secara terbuka terhadap hal-hal yang tidak 

sepaham 

l) Mampu meminta bantuan, pendapat, atau pandangan orang lain ketika sedang 

menghadapi masalah 

Sedangkan ciri-ciri individu bersikap asertif menurut Townen (dalam 

Al’Ain, 2013) yaitu individu memiliki ciri terbuka kepada orang lain meskipun 

berbeda pandangan, mampu mengekspresikan diri dengan jelas, serta mampu 

berkomunikasi secara efektif. 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa ciri-

ciri perilaku asertif adalah  merasa bebas untuk mengemukakan diri sendiri 

melalui kata-kata, terbuka dan jujur, mampu mengekspresikan diri dengan jelas 

serta mampu berkomunikasi secara efektif.  

Latihan asertif (assertive training) adalah salah satu teknik dalam tritmen 

gangguan tingkah laku dimana klien diinstruksikan, diarahkan, dilatih,  serta   

didukung untuk bersikap asertif dalam menghadapi situasi yang tidak nyaman 

atau kurang menguntungkan bagi dirinya (Sunardi, 2010). Menurut Goldstein 

(dalam Sunardi, 2010) latihan asertif merupakan rangkuman yang sistematis dari 

ketrampilan, peraturan, konsep atau sikap yang dapat mengembangkan dan 

melatih kemampuan individu untuk menyampaikan dengan terus terang pikiran, 

perasaan, keinginan dan kebutuhannya dengan penuh percaya diri sehingga dapat 

berhubungan baik dengan lingkungan sosialnya. Sedangkan Rees & Graham 

(dalam Sunardi, 2010) menyatakan bahwa inti dari latihan asertif adalah 

penanaman kepercayaan bahwa asertif dapat dilatihkan dan  dikembangkan, 
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memilih kata-kata yang tepat untuk tujuan yang mereka inginkan, saling 

mendukung, pengulangan perilaku asertif dalam berbagai situasi, dan umpan balik 

bagi setiap peserta dari trainer maupun peserta 

Pelatihan adalah kegiatan yang dirancang untuk meningkatkan kinerja 

seseorang dalam pekerjaan yang diserahkan kepada mereka (Hardjana dalam 

Suseno, 2012).Tujuan pelatihan asertif adalah untuk mengatasi kecemasan yang 

dihadapi oleh seseorang akibat perlakuan yang dirasakan tidak adil oleh 

lingkungannya, meningkatkan kemampuan untuk bersikap jujur terhadap diri 

sendiri dan lingkungan, serta meningkatkan kehidupan pribadi dan sosial agar 

lebih efektif (Sunardi dalam Al’Ain, 2013). 

Sedangkan menurut Corey (dalam Herawati, 2015) fokus dari penelitian 

asertivitas adalah memberi gambaran dengan cara mempraktekkan kemampuan 

dalam berhubungan dengan orang lain sehingga individu dapat mengatasi 

ketidakmampuan yang selama ini mereka alami, menanamkan keyakinan bahwa 

setiap individu berhak untuk menunjukkan pendapatnya, serta belajar untuk 

mengungkapkan atau mengekspresikan perasaan dan pikirannya secara lebih 

terbuka kepada orang lain. 

Beberapa ahli Tossi (dalam Al’Ain, 2013) mengemukakan beberapa 

prosedur dasar pelatihan asertif dapat dilaksanakan dengan langkah-langkah 

sebagai berikut:  

1. Mengidentifikasi situasi/ kondisi khusus  

2. Identifikasi respon tidak tepat  

3. Prediksi perilaku yang realistis  
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4. Identifikasi perilaku yang lebih bisa memperbaiki situasi  

5. Mempraktekkan/ menerapkan prediksi dan  

6. Praktek nyata 

 Berdasarkan pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pikiran 

Pelatihan Asertitas yaitu, suatu cara yang di lakukan  melalui latihan yang 

sistematis yang dapat mengembangkan dan melatih kemampuan individu untuk 

menyampaikan dengan terus terang, perasaan, keinginan dan kebutuhannya 

dengan penuh percaya diri.  

2.1.2 Kepercayaan Diri (Self Confidence) 

2.1.2.1 Hakikat  Kepercayaan Diri  

Menurut Kamus Webster Online, Rasa percaya diri adalah kepercayaan 

pada diri sendiri, yaitu kemampuan dan nilai seseorang, termasuk kemampuan 

untuk mengatasinya dengan keterbatasan dan masalah seseorang.  

McPheat (2013) menyatakan bahwa kepercayaan diri adalah kepercayaan 

bahwa seseorang memilikinya dalam kemampuan mereka untuk berhasil dalam 

sebuah tugas, berdasarkan pada apakah mereka dapat melakukan tugas di masa 

lalu atau tidak. 

Yoder & Procter (dalam Wicaksono, 2009) mendefinisikan kepercayaan 

diri adalah ekspresi atau ungkapan yang penuh semangat dan mengesankan dan 

dalam diri seseorang untuk menunjukkan adanya harga diri, menghargai diri 

sendiri, dan pemahaman terhadap diri sendiri. 

Kepercayaan diri merupakan keyakinan dalam diri manusia ketika 

manusia mampu mencapai kesuksesan dengan berpijak pada usahanya sendiri 
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selain itu kepercayaan diri juga merupakan suatu keyakinan dalam diri manusia 

bahwa manusia memiliki kekuatan, kemampuan dan keterampilan yang 

sebenarnya didasari oleh perasaan positif dan harga diri mencapai kesuksesan 

berpijak pada usahanya sendiri (Suwarjo dalam Sricahyanti, 2015). 

Sedangkan (Hendriana, 2012) menyatakan bahwa kepercayaan diri 

merupakan suatu sikap atau perasaan yakin atas kemampuan diri sendiri sehingga 

orang yang bersangkutan tidak terlalu cemas dalam tindakan-tindakannya, dapat 

merasa bebas untuk melakukan hal – hal yang disukainya dan bertanggung jawab 

atas perbuatannya, hangat dan sopan dalam berinteraksi dengan orang lain, dapat 

menerima dan menghargai orang lain, memiliki dorongan untuk berprestasi serta 

dapat mengenal kelebihan dan kekurangannya. Lauster menambahkan (dalam 

Syam, 2017) kepercayaan diri merupakan suatu sikap atau keyakinan atas 

kemampuan diri sendiri, sehingga dalam tindakan-tindakannya tidak terlalu 

cemas, merasa bebas untuk melakukan hal-hal yang sesuai dengan keinginan dan 

tanggung jawab atas perbuatannya, sopan dalam berinteraksi dengan orang lain, 

memiliki dorongan prestasi serta dapat mengenal kelebihan dan kekurangan diri 

sendiri. Terbentuknya kemampuan percaya diri adalah suatu proses belajar 

bagaimana merespon berbagai rangsangan dari luar dirinya melalui interaksi 

dengan lingkungannya. 

  Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa kepercayaan 

diri adalah suatu sikap atau perasaan yakin atas kemampuannya untuk melakukan 

hal-hal yang diinginkan untuk mencapai tujuan tertentu. 
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2.1.2.2  Aspek-aspek Kepercayaan Diri 

Lauster (dalam Ardari, 2016) menyatakan bahwa aspek-aspek 

kepercayaan diri adalah sebagai berikut : 

a. Ambisi normal adalah dorongan untuk mencapai hasil dengan menyesuaikan 

kemampuan diri sendiri, mampu menyelesaikan tugas dengan baik, bekerja 

secara efektif, dan bertanggung jawab terhadap keputusan dan perbuatan diri 

sendiri  

b. Kemandirian adalah kemampua untuk membuat suatu keputusan bertindak 

sesuai dengan keputusan, tidak tergantung pada orang lain  

c. Optimisme adalah sikap pantang menyerah dalam menghadapi setiap 

kegagalan, memiliki pandangan dan harapan yang positif tentang diri dan 

masa depan  

d. Perasaan aman adalah terbebas dari perasaan takut dan ragu-ragu terhadap 

situasi di lingkungan sekitar dan mampu menghadapi situasi dengan tenang  

e. Toleransi berarti mengerti kekurangan pada diri sendiri, memberi kesempatan 

kepada orang lain untuk berpendapat, menerima pendapat orang lain dan 

tidak mementingkan kehendak sendiri  

f. Keyakinan pada diri sendiri adalah keterbatasan dari penilaian dan pengaruh 

orang lain serta berani mengemukakan ide atau kehendak secara bertanggung 

jawab 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa aspek-

aspek kepercayaan diri meliputi ambisi normal, kemandirian, optimisme, perasaan 

aman, toleransi dan keyakinan pada diri sendiri. 
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2.1.2.3  Faktor-faktor Kepercayaan Diri 

Ghufron (dalam Salama, 2014) mengungkapkan bahwa rasa percaya diri 

juga dipengaruhi oleh beberapa faktor yang dapat digolongkan menjadi dua, yaitu 

faktor internal dan faktor eksternal : 

a. Faktor Internal, meliputi :  

1) Konsep Diri  

Terbentuknya percaya diri pada seseorang diawali dengan perkembangan 

konsep diri yang diperoleh dalam pergaulan suatu kelompok. Menurut 

Centi (dalam Salama, 2014) konsep diri merupakan gagasan tentang 

dirinya sendiri. Individu yang mempunyai rasa rendah diri biasanya 

mempunyai konsep diri negatif, sebaliknya individu yang mempunyai 

rasa percaya diri akan memiliki konsep diri positif. 

2) Harga Diri 

Harga diri yaitu penilaian yang dilakukan terhadap diri sendiri. Individu 

yang memiliki harga diri tinggi akan menilai pribadi secara rasional dan 

benar bagi dirinya serta mudah mengadakan hubungan dengan individu 

lain. Individu yang mempunyai harga diri tinggi cenderung melihat 

dirinya sebagai individu yang berhasil percaya bahwa usahanya mudah 

menerima orang lain sebagaimana menerima dirinya sendiri. Akan tetapi 

individu yang mempunyai harga diri rendah bersifat tergantung, kurang 

percaya diri, dan biasanya terbentur pada kesulitan sosial serta pesimis 

dalam pergaulan. 

3) Kondisi Fisik  
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Perubahan kondisi fisik juga berpengaruh pada rasa percaya diri.Anthony 

(dalam Salama, 2014) mengatakan penampilan fisik merupakan penyebab utama 

rendahnya harga diri dan percaya diri seseorang.Lauster (dalam Salama, 2014) 

berpendapat bahwa ketidakmampuan fisik dapat menyebabkan rasa rendah diri 

yang kentara. 

4) Pengalaman Hidup 

Lauster (dalam Salama, 2014) mengatakan bahwa kepercayaan diri 

diperoleh dari pengalaman yang mengecewakan adalah paling sering 

menjadi sumber timbulnya rasa rendah diri.Apalagi jika pada dasarnya 

individu memiliki rasa tidak aman, kurang kasih sayang dan kurang 

perhatian. 

b. Faktor Eksternal  

Faktor eksternal meliputi : 

1) Pendidikan  

Pendidikan mempengaruhi percaya diri individu.Anthony (dalam 

Salama, 2014) lebih lanjut mengungkapkan bahwa tingkat pendidikan 

yang rendah cenderung membuat individu merasa dibawah kekuasaan 

yang lebih pandai. Sebaliknya individu yang pendidikannya lebih tinggi 

cenderung akan menjadi mandiri dan tidak perlu bergantung pada 

individu lain. individu tersebu akan mampu memenuhi keperluan hidup 

dengan rasa percaya diri dan kekuatannya dengan memperhatikan situasi 

dari sudut kenyataan.  

2) Pekerjaan  
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Bekerja dapat mengembangkan kreatifitas dan kemandirian serta rasa 

percaya diri.Lebih lanjut dikemukakan bahwa rasa percaya diri dapat 

muncul dengan melakukan pekerjaan, selain materi yang 

diperoleh.Kepuasan dari rasa bangga di dapat karena mampu 

mengembangkan kemampuan diri. 

3) Lingkungan  

Lingkungan dapat merupakan lingkungan keluarga, sekolah dan 

masyarakat. Dukungan yang baik yang diterima dari lingkungan keluarga 

seperti anggota keluarga yang saling berinteraksi dengan baik akan 

memberi rasa nyaman dan percaya diri yang tinggi. Begitu juga dengan 

lingkungan, masyarakat semakin bisa memenuhi norma dan diterima oleh 

masyarakat, maka semakin lancar harga diri berkembang (Centi dalam 

Salama, 2014).  

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 

yang mempengaruhi kepercayaan diri terbagi dua yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal.Dimana faktor internal meliputi konsep diri, harga diri, kondisi fisik dan 

pengalaman hidup.Sedangkan faktor eksternal meliputi pendidikan, pekerjaan dan 

lingkungan. 

Menurut Lauster (Hendriana, 2012), terdapat beberapa karakteristik 

untuk menilai kepercayaan diri individu, diantaranya:  

a) Percaya kepada kemampuan sendiri, yaitu suatu keyakinan atas diri sendiri 

terhadap segala fenomena yang terjadi yang berhubungan dengan 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 10/1/20 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)10/1/20 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



24 
 

kemampuan individu untuk mengevaluasi serta mengatasi fenomena yang 

terjadi tersebut 

b) Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan, yaitu dapat bertindak dalam 

mengambil keputusan terhadap apa yang dilakukan secara mandiri tanpa 

banyak melibatkan  orang lain. Selain itu, mempunyai kemampuan untuk 

meyakini tindakan yang diambilnya tersebut 

c) Memiliki konsep diri yang positif, yaitu adanya penilaian yang baik dari 

dalam diri sendiri, baik dari pandangan maupun tindakan yang dilakukan 

yang menimbulkan rasa positif terhadap diri sendiri 

d) Berani mengungkapkan pendapat, yaitu adanya suatu sikap untuk mampu 

mengutarakan sesuatu dalam diri yang ingin diungkapkan kepada orang lain 

tanpa adanya paksaan atau hal yang dapat menghambat pengungkapan 

perasaan tersebut. 

Menurut McPheat (2013) karakteristik orang yang memiliki percaya diri, 

yaitu : 

a. Fokus pada kekuatan saat mengelola kelemahan  

b. Tidak takut mengambil risiko 

c. Menantang diri sendiri dan menetapkan tujuan yang tinggi 

d. Mencari kesempatan dalam peningkatan diri 

e. Tidak takut mengakui kesalahan saat melakukan kesalahan 

f. Tidak takut untuk mengakui ketika tidak tahu sesuatu 

g. Dapat berhubungan dengan klien atau anggota perusahaan pada setiap tingkat 

organisasi 
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h. Jujur tentang kekurangan sendiri  

 Menurut Lauster (dalam Wicaksono, 2009) mengemukakan bahwa ciri-ciri 

orang yang mempunyai kepercayaan diri tinggi adalah: 

a. Keyakinan akan kemampuan diri yaitu sikap positif seseorang tentang dirinya 

bahwa mengerti sungguh sungguh akan apa yang dilakukannya 

b. Optimis yaitu sikap positif seseorang yang selalu berpandangan baik dalam 

menghadapi segala hal tentang diri, harapan dan kemampuan 

c. Obyektif yaitu orang yang percaya diri memandang permasalahan atau segala 

sesuatu sesuai dengan kebenaran semestinya, bukan menurut kebenaran 

pribadi atau menurut dirinya sendiri 

d. Bertanggung jawab yaitu kesediaan seseorang untuk menanggung segala 

sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya 

e. Rasional dan realistis yaitu analisa terhadap suatu masalah, suatu hal, sesuatu 

kejadian dengan mengunakan pemikiran yang diterima oleh akal dan sesuai 

dengan kenyataan. 

Selain itu menurut Rini dan Hakim (dalam Ardari, 2016) menyebutkan 

ciri-ciri seseorang yang memiliki kepercayaan diri dengan baik, antara lain : 

a. Percaya pada kemampuan sendiri  

b. Tidak mengarah ke sikap konformitas  

c. Berani menerima dan menghadapi penolakan dari orang lain atau berani 

menjadi diri sendiri. 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 10/1/20 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)10/1/20 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



26 
 

d. Mempunyai internal locus of control (memandang keberhasilan dan 

kegagalan tergantung dari usaha diri sendiri, tidak mudah menyerah pada 

keadaan dan tidak tergantung pada bantuan orang lain) 

e. Mempunyai pandangan yang positif terhadap diri sendiri, orang lain dan 

situasi di luar dirinya. 

f. Mempunyai harapan yang realistik terhadap diri sendiri  

g. Selalu bersikap tenang dalam mengerjakan segala sesuatu  

 Beberapa pendapat ahli di atas, dapat dipahami  bahwa karakteristik-

karakteristik kepercayaan diri adalah percaya dan yakin terhadap kemampuan diri 

sendiri, mempunyai tujuan dan harapan, optimis, bersikap realistis, mandiri dan 

berani mengungkapkan pendapat. 

Ada dua jenis kepercayaan diri yaitu percaya diri lahir dan percaya diri 

batin. Percaya diri yang memberikan kepada kita perasaan dan anggapan bahwa 

kita dalam keadaan baik. Jenis percaya diri lahir memungkinkan individu untuk 

tampil dan berperilaku dengan cara menunjukkan kepada dunia luar bahwa kita 

yakin akan diri kita. Liendenfield (dalam Ardi, 2014) mengemukakan empat ciri 

utama seseorang yang memiliki percaya diri batin yang sehat, ke empat ciri itu 

adalah:  

a. Cinta Diri  

Orang yang cinta diri mencintai dan menghargai diri sendiri dan orang 

lain. Mereka akan berusaha memenuhi kebutuhan secara wajar dan selalu menjaga 

kesehatan diri. Mereka juga ahli dalam bidang tertentu sehingga kelebihan yang 
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dimiliki dapat dibanggakan, hal ini yang menyebabkan indvidu tersebut menjadi 

percaya diri 

b. Pemahaman Diri 

Orang yang percaya diri batin sangat sadar diri. Mereka selalu introspeksi 

diri agar setiap tindakan yang dilakukan tidak merugikan orang lain 

c. Tujuan yang jelas  

Orang yang percaya diri selalu tahu tujuan hidupnya. Ini disebabkan 

karena mereka punya alasan dan pemikiran yang jelas dari tindakan yang mereka 

lakukan serta hasil apa yang mereka dapatkan 

d. Pemikiran yang positif  

Orang yang percaya diri biasanya merupakan teman yang 

menyenangkan. Salah satu penyebabnya karena mereka terbiasa melihat 

kehidupan dari sisi yang cerah dan mereka mengharap serta mencari pengalaman 

dan hasil yang bagus. 

Percaya diri lahir membuat individu harus dapat memberikan pada dunia 

luar bahwa ia yakin akan dirinya sendiri, melalui pengembangan keterampilan 

dalam empat bidang sebagai berikut:  

1. Komunikasi  

Keterampilan komunikasi menjadi dasar yang baik bagi pembentukan 

sikap percaya diri. Menghargai pembicaraan orang lain, berani berbicara di depan 

umum, tahu kapan harus berganti topik pembicaraan, dan mahir dalam berdiskusi 

adalah bagian dari ketrampilan komunikasi yang dapat dilakukan jika individu 

tersebut memiliki kepercayaan diri 
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2. Ketegasan 

Sikap tegas dalam melakukan suatu tindakan juga diperlukan, agar kita 

terbiasa untuk menyampaikan aspirasi dan keinginan serta membela hak kita, dan 

menghindari terbentuknya perilaku agresif dan pasif dalam diri 

3. Penampilan diri  

Seorang individu yang percaya diri selalu memperhatikan penampilan 

dirinya, baik dari gaya pakaian, aksesoris dan gaya hidupnya tanpa terbatas pada 

keinginan untuk selalu ingin menyenangkan orang lain 

4. Pengendalian perasaan  

Pengendalian perasaan juga diperlukan dalam kehidupan kita sehari-hari, 

dengan kita mengelola perasaan kita dengan baik akan membentuk suatu kekuatan 

besar yang pastinya menguntungkan individu tersebut.  

Berdasarkan pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan bentuk-

bentuk kepercayaan diri terbagi dua yaitu percaya diri lahir dan percaya diri batin. 

2.1.3  POLA ASUH DEMOKRATIS 

2.1.3.1  Hakikat Pola Asuh Demokratis 

Keluarga merupakan kelompok sosial yang pertama, temapat anak dapat 

berinteraksi. Dan didalam keluarga, orangtua dipengaruhi oleh budaya yang ada 

dilingkungannya dalam mengasuh anak. Orang tua juga diwarnai oleh sikap-sikap 

tertentu dalam memelihara, membimbing, dan mengarahkan putra putrinya. Sikap 

tersebut tercermin dalam pola pengasuhan kepada anaknya yang berbeda-beda, 

karena setiap masing-masing orang tua mempunyai pola pengasuhan tertentu yang 

beda pula. Pola asuh orang tua merupakan interaksi antara orang tua dengan anak. 
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Selama proses pengasuhan, orang tua lah yang memiliki peranan penting dalam 

pembentukan kepribadian anak dan dalam proses pengasuhan ini, ada beberapa 

jenis pola asuh, diantaranya adalah pola asuh demokratis. 

Menurut Stewart dan Koch (dalam Sastrawati, 2014), pola asuh 

demokratis adalah pola asuh yang memprioritaskan kepentingan anak tetapi tidak 

ragu untuk mengendalikan mereka pula. Pola asuh seperti ini, kasih sayangnya 

cenderung stabil atau pola asuh bersikap rasional. Orang tua mendasarkan 

tindakannya pada rasio. Mereka bersikap realistis terhadap kemampuan anak dan 

tidak berharap berlebihan.  

Dalam pola asuh demokratis, orang tua membiasakan diri berdialog 

dengan remaja dalam menemani tumbuh kembang mereka. Setiap kali ada 

persoalan, remaja dilatih untuk mencari akar persoalan, lalu diarahkan untuk ikut 

menyelesaikan secara bersama, sehingga remaj merasakan bahwa hidupnya penuh 

arti dan dengan lapang dada akan merujuk kepada orang tuanya jika mempunyai 

persoalan dalam kehidupannya. Orang tua yang dialogis akan berusaha mengajak 

anak agar terbiasa menerima konsekuensi secara logis dalam setiap tindakannya, 

sehingga anak akan menghindari keburukan karena dia sendiri merasakan akibat 

perbuatan buruk itu bukan karena desakan dari orang tuanya. 

Hidayat (2016) mengemukakan bahwa dalam pola asuh demokratis 

terdapat beberapa indikator, yakni peraturan dari orang tua lebih luwes, 

menggunakan penjelasan dan diskusi dalam berkomunikasi dengan anak, adanya 

sikap terbuka antara orang tua dan anak, adanya pengakuan orang tua terhadap 
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kemampuan anak-anaknya dan memberi kesempatan untuk tidak tergantung 

dengan orang tua.  

Oemar (2008) menjelaskan bahwa ada beberapa indikator yang menjadi 

ketetapan dalam pola asuh ini, diantaranya moralitas, menumbuhkan rasa 

kepatuhan, serta tanggung jawab yang besar sebagai orang tua.  

Baumrind (Santrck, 2007) mengungkapkan pada prinsipnya pengasuhan 

merupakan parental control  dan merupakan cara orang tua berinteraksi dengan 

anak, yang meliputi pemberian aturan, hadiah, hukuman, dan pemberian 

perhatian.  Pola asuh demokratis menurut Santrok (2007) adalah pola asuh yang 

mendorong anak untuk mandiri, namun masih menempatkan batas dan kendali 

pada tindakan mereka. Orang tua lebih bersikap hangat dan penyayang. Pola asuh 

ini menggunakan pendekatan rasional dan demokratis. Orang tua sangat 

memperhatikan kebutuhan anak dan mencukupinya dengan pertimbangan faktor 

kepentingan dan kebutuhan realistis. Orang tua juga melakukan pengawasan 

terhadap aktivitas anak. 

Orang tua memberikan kebebasan disertai rasa tanggung jawab, bahwa 

sang anak bisa melakukan kegiatan dan bersosialisasi dengan yang lainnya, orang 

tua tetap tegas dan konsisten dalam menentukan standar jika perlu menggunakan 

hukuman sebagai upaya memperlihatkan kepada anak konsekwensi suatu bentuk 

pelanggaran, hukuman yang diberikan dalam bentuk hukuman yang rasional.  

Orang tua mengkombinasikan kontrol dan dorongan, dalam waktu yang 

bersamaan, orangtua mengawasi perilaku anak dan mendorong untuk memenuhi 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 10/1/20 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)10/1/20 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



31 
 

peraturan yang ada dalam keluarga dengan mengikuti standar yang diterapkan 

(Wahyuning & Rachmadian, 2003). 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa indikator dari pola 

asuh demokratis adalah sebagai berikut peraturan dari orang tua lebih luwes, 

menggunakan penjelasan dan diskusi dalam berkomunikasi dengan anak, adanya 

sikap terbuka antara orang tua dan anak, adanya pengakuan orang tua terhadap 

kemampuan anak-anaknya, memberi kesempatan untuk tidak tergantung dengan 

orang tua, moralitas, menumbuhkan rasa kepatuhan, serta tanggung jawab yang 

besar sebagai orang tua.  

2.1.3.2 Aspek – Aspek Yang Mempengaruhi Pola Asuh Demokratis 

Gunarsa (2005) mengemukakan bahwa aspek- aspek yang mempengaruhi 

pola asuh demokratis sebagai berikut : 

1. Perhatian : perhatian dapat diartikan sebagai “menaruh hati”. Memang 

menaruh hati pada seluruh anggota keluarga adalah peletak dasar utama pola 

asuh demokratis. Menaruh hati terhadap kejadian dan peristiwa didalam 

keluarga berarti mengikuti dan memperhatikan seluruh perkembangan 

keluarganya. Lebih jauh lagi orang tua dan anggota keluarga lainnya harus 

mengarahkan perhatian-perhatian untuk mencari lebih mendalam sebab-sebab 

dan sumber permasalahan, juga perlu perhatian terhadap perubahan-perubahan 

yang terjadi pada setiap anggota keluarga.  

2. Pengetahuan : dalam memberikan pola asuh demokratis, orang tua harus 

menambah pengetahuan tanpa henti-hentinya. Diluar rumah orang tua harus 

dapat menarik pelajaran dan ini dari segala yang dilihat dan yang dialaminya. 
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Lebih penting lagi adalah usaha mencari tau mengenai mereka yang dekat, 

yakni seluruh anggota keluarganya. Mengetaahui perubahan didalam keluarga 

dan perubahan anggota keluarga, berarti mengikuti perkembangan seriap 

anggota.  

3. Pengertian : selalu memberi pengertian terhadap seluruh anggota keluarga akan 

memudahkan proses berjalannya pola asuh demokratis yang diharapkan. 

Dengan memberikan pengertian, dimaksudkan dapat mengurangi masalah-

masalah yang terjadi dalam keluarga sehingga pola asuh demokratis dapat 

berjalan dengan baik.  

4. Sikap Menerima : sikap menrima orang tua terhadap diri anggota keluarga, 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi mudahnya pola asuh 

demokratis untuk diterima anak. Ini berarti, segala kelemahan atau kekurangan 

dan kelebihan anak membuat anak tetap mendapat tempat dalam keluarga. 

Setiap anak berhak atas kasih sayang dari pola asuh orang tuanya. Sebaliknya 

anak harus pula menunaikan tugas dan kewajibannya pula terhadap orang tua. 

Dalam memberikan pola asuh demokratis sikap menerima segala kekurangan 

itu sangat perlu supaya tidak menimbulkan kekesalan yang kronis, sebab hal ini 

dapat mempengaruhi perkembangan-perkembangan lainnya. 

5. Penyesuaian : penyesuaian harus selalu mengikuti setiap perubahan baik dari 

pihak orang tua maupun anak. Dalam memberikan pola asuh demokratis, 

penyesuaian ini perlu mengingat perubahan yang terjadi dalam diri anak akibat 

perkembangan biologis. 
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Berdasarkan uraian diatas  dapat dikatakan bahwa aspek-aspek pola asuh 

demokratis adalah: perhatian,  pengetahuan, pengertian, sikap menerima, dan 

penyesuaian. 

2.1.3.3 Faktor-faktor Pola Asuh Demokratis 

Kryadi (dalam Army, 2012) menambahkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi pola asuh adalah sebagai berikut : 

1. Latar belakang orang tua : pola asuh yang dilakukan pada anak, biasanya 

sesuai dengan pola asuh yang diterima orang tuanya ketika kecil dulu. Apabila 

orang tuanya menerima pola asuh demokratis, maka ia akan menerapkan 

kepada anaknya sikap-sikap demokratis. Begitu pula dengan pola asuh yang 

lainnya. Orang tua akan bersikap serupa dalam menerapkan pola asuhnya 

seperti yang pernah ia dapatkan. 

2. Konsep tradisional : biasanya orang tua mempunyai konsep yang jelas dan 

bersikap menetap dalam mendidika anak-anaknya. Pola asuh demokratis yang 

diterapkan kepada anaknya semakin besar telah melihat keberhasilan dari anak-

anak lain yang juga menerima pola asuh serupa. Hal ini akan menumbuhkan 

keyakinan yang kuat dalam diri orang tua untuk menerapkan jenis pola asuh 

tersebut demi keberhasilan dan kebaikan anak-anaknya. 

3. Pengaruh modernisasi : arus globalisasi dan modernisasi yang telah menyeret 

banyak remaja dalam kehidupan yang “serba membolehkan”, telah 

menimbulkan image negatif dalam diri orang tua terhadap pergaulan anak-

anaknya sehingga mereka menetapkan suatu sistem pengawasan melalui pola 
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asuh yang sesuai. Kehidupan modern yang sangat mencemaskan, membuat 

orang tua sangat hati-hati sebelum semuanya terlambat.  

4. Kepribadian anak : pada umumnya, orang tua akan memperlakukan anak-

anaknya sesuai dengan kepribadian yang dimiliki anak tersebut. Anak-anak 

yang memliki kepribadian kuat dan berani, akan memperoleh kebebasan dan 

kepercayaan. Sedangkan anak yang memiliki kepribadian lemah (mudah 

terpengaruh), akan mendapatkan perlindungan dan pengawasan yang besar dari 

orang tua. 

Berdasarkan uraian diatas dapat dikatakan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi pola asuh demokratis adalah, latar belakang orang tua, konsep 

tradisional, pengaruh modernisasi serta kepribadian anak. 

2.2 Kerangka Konsep 

2.2.1  Hubungan Kepercayaan Diri dan Pola Asuh Demokratis dengan 
Asertivitas  

 
Beraneka ragam masalah yang menuntut asertivitas, senantiasa muncul 

dalam kehidupan sehari-hari pada siswa. Untuk penyelesaian masalah secara 

konstruktif, ternyata hal ini tidak mudah dilakukan oleh semua orang, khususnya 

remaja. Hal ini dikarenakan remaja adalah individu yang masih mempelajarri 

identitas dirinya. Oleh karena itu wajar apabila remaja terlalu terfokus pada 

dirinya sendiri (Hopson, 2002).  

Josephson, Peter dan Dowd (2003), menjelaskan bahwa umumnya 

remaja melihat dirinya sebagai pribadi yang mandiri. Pemberian kebebasan yang 

lebih besar pada remaja harus merupakan proses yang bertahap dan 
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berkesinambungan. Dengan demikian, semakin bertambah usia remaja semakin 

berkurang ketergantungannya. 

Remaja yang asertif, berusaha mengembangkan kesanggupannya untuk 

bertanggungjawab, sanggup berpikir sendiri, menetukan keputusan yang rasional 

dan etis berdasarkan penilaian benar salah yang sudah terintegrasi dalam dirinya 

dan tidak membiarkan sikap dan prinsipnya dikendalikan oleh orang lain. Namun 

seiring dengan pertumbuhannya, orang tua lebih memberikan kebebasan tanpa 

mengabaikan nilai-nilai yang penting. Orang tua yang peduli dan 

bertanggungjawab, harus tetap menerapkan kontrol untuk kebaikan remaja 

sendiri. Keadaan tersebut dapat berjalan dengan baik apabila orang tua dapat 

menerapkan pola asuh yang tepat pada anak, yakni pola asuh demokratis. Teknik-

teknik asuhan orang tua yang demokratis akan menumbuhkan keyakinan dan 

kepercayaan diri maupun mendorong tindakan-tindakan asertif yang membuat 

keputusan sendiri dan berakibat munculnya tingkah laku mandiri yang 

bertanggungjawab. Hasilnya anak-anak menjadi asertif, mudah bergaul, mampu 

menghadapi stres, berminat terhadap hal-hal baru dan bisa bekerja sama dengan 

orang lain. 

Menurut Hurlock (2002), pola asuh demokratis ditandai dengan ciri-ciri 

bahwa anak-anak diberi kesempatan untuk asertif dan mengembangkan kontrol 

internalnya, anak diakui keberadaannya oleh orang tua, serta dilibatkan dalam 

mengambil keputusan. Pola asuh demokratis ini juga ditandai dengan adanya 

pengakuan orang tua terhadap kemampuan anak, diberi kesempatan untuk tidak 
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selalu tergantung dengan orang tuadan diberi kesempatan untuk mengatur 

hidupnya. 

Pengaruh pola asuh dalam pembentukan asertivitas remaja juga didukung 

oleh kepercayaan diri yang menunjukkan hubungan-hubungan sosial yang 

dinamis yang ditandai dengan adanya reaksi dari kedua belah pihak. Rihm (dalam 

Maslina, 2007) menjelaskan bahwa pola asuh demokratis sangat berperan penting 

dalam pembentukan karakter kepribadian anak terutama asertivitasnya. Dalam 

perkembangannya, remaja membutuhkan banyak kesempatan untuk dapat 

mewujudkan kemampuan dan keinginan. Hal ini dapat diperoleh bila remaja 

mendapatkan kesempatan melakukan asertivitas. Adapun faktor-faktor yang turut 

berperan serta adalah : adanya kontrol (pengawasan)  terhadap kebebasan anak, 

bersikap terbuka dan jujur, juga adanya kesempatan untuk melakukan kegiatan 

diluar rumah (khususnya yang berkaitan dengan pendidikan). 

Dalam kepercayaan diri, remaja mendekatkan diri pada teman-teman 

yang memiliki rentang usia sebaya dengan dirinya. Remaja mulai belajar 

mengekspresikan perasanan-perasaan dengan cara yang lebih matang dan 

berusaha memperoleh kebebasan emosional dengan cara menggabungkan diri 

dengan teman sebayanya (Desmita, 2005). Mappiare (dalam Manan 1993) 

mengemukakan bahwa selain dari orang tua, siswa dapat memenuhi kebutuhan-

kebutuhan dirinya melalui kepercayaan diri dan interaksi dengan teman-temannya. 

Benirnof (dalam Al Mighwari 2006) menegaskan bahwa interaksi sosial 

merupakan dunia nyata yang menyiapkan tempat bagi remaja menguji dirinya 
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sendiri dan orang lain. Melalui kepercayaan diri yang kuat siswa dapat mengubah 

kebiasaan-kebiasaan hidupnya antara lain dalam asertivitas.  

Kepercayaan diri pada siswa memberikan kesempatan untuk mengambil 

peran dan tanggung jawab yang baru melalui pemberian dorongan (motivasi). 

Melalui dorongan yang diperoleh siswa dalam kepercayaan dirinya siswa dapat 

merasa lebih tenang bila berhadapan dengan suatu masalah, terutama masalah 

belajarnya. 

2.2.2  Hubungan Kepercayaan Diri dengan Asertivitas  

 Pengaruh kepercayaan diri dalam pembentukan asertivitas siswa juga 

didukung oleh rasa percaya diri yang dinamis yang ditandai dengan adanya reaksi 

dari kedua belah pihak. Dalam kepercayaan diri remaja mendekatkan diri pada 

teman-teman yang memiliki rentang usia sebaya dengan dirinya. Siswa mulai 

belajar mengekspresikan perasaan-perasaan dengan cara yang lebih matang dan 

berusaha memperoleh kebebasan emosional dengan cara menggabungkan diri 

dengan teman sebayanya (Desmita, 2005). 

Mappiare (dalam Manan, 1993) mengemukakan bahwa selain dari orang 

tua, siswa dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan dirinya, melalui interaksi 

dengan teman-temannya. Benirnof (dalam Al Mighware, 2006) menegaskan 

bahwa kepercayaan diri merupakan dunia nyata yang menyiapkan tempat bagi 

remaja menguji dirinya sendiri dan orang lain. Melalui kepercayaan diri remaja 

dapat mengubah kebiasaan-kebiasaan hidupnya antara lain dalam berkomunikasi.  

Kepercayaan diri yang kuat memberikan kesempatan bagi remaja untuk 

mengambil peran dan tanggung jawab yang baru melalui pemberian dorongan 
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(motivasi).  Melalui dorongan yang diperoleh remaja dalam asertivitasnya remaja 

dapat merasa lebih tenang bila berhadapan dengan suatu masalah, terutama 

masalah belajarnya. Hal ini membuat remaja lebih mampu untuk berbuat dan 

menyelesaikan masalah yang dihadapinya dengan kemampuan yang dimiliki 

setelah mempunyai rasa percaya diri yang kuat. 

2.2.3  Hubungan Pola Asuh Demokratis dengan Asertivitas 

Orang tua yang peduli dan bertanggungjawab, harus tetap menerapkan 

kontrol untuk kebaikan remaja sendiri. Keadaan tersebut dapat berjalan dengan 

baik apabila orang tua dapat menerapkan pola asuh yang tepat pada anak, yakni 

pola asuh demokratis. Teknik-teknik asuhan orang tua yang demokratis akan 

menumbuhkan keyakinan dan kepercayaan diri maupun mendorong tindakan-

tindakan mandiri yang membuat keputusan sendiri dan berakibat munculnya 

tingkah laku mandiri yang bertanggungjawab. Hasilnya anak-anak menjadi 

mandiri, mudah bergaul, mampu mengatasi stres, berminat terhadap hal-hal baru 

dan bisa bekerjasama dengan orang lain. 

Menurut Hurlock (2002), pola asuhan demokratik ditandai dengan ciri-

ciri bahwa anak-anak diberi kesempatan untuk asertivitas dan mengembangkan 

kontrol internalnya, anak diakui keberadaannya oleh orang tua serta dilibatkan 

dalam pengambilan keputusan. Pola asuh demokratis ini juga ditandai dengan 

adanya pengakuan orang tua terhadap kemampuan anak, diberi kesempatan untuk 

tidak selalu bergantung dengan orang tua dan diberi kesempatan untuk mengatur 

hidupnya.  
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Koch (dalam Sastrawati, 2014) menyatakan bahwa pola asuh ini 

merupakan pola asuh yang diwajibkan oleh Allah SWT terhadap para utusannya. 

Berpijak kepada dorongan dan konsekuensi dalam membangun dan memelihara 

fitrah anak, orang tua menyadari bahwa anak adalah amanah Allah SWT pada 

mereka yang merupakan makhluk yang aktif dan dinamis. Aktifitas mereka 

bertujuan agar mereka dapat diakui keberadaannya, diterima kontribusinya dan 

dicintai serta dimiliki oleh keluarganya. 

Orang tua mencoba untuk memperkecil hambatan yang membuat anak 

berkecil hati untuk memulai kegiatan yang akan menghantarkan mereka kepada 

kebaikan tersebut. Lalu juga orang tua akan berusaha menerima keadaan anak apa 

adanya tanpa membanding-bandingkan mereka dengan orang lain atau bahkan 

saudara kandung mereka sendiri. Orang tua akan membiasakan diri berdialog 

dengan anak dalam menemani pertumbuhkembangan anak mereka. Setiap kali ada 

persoalan, anak dilatih untuk mencari akar persoalan lalu diarahkan untuk ikut 

menyelesaikan secara bersama. Dengan demikian anak akan merasakan bahwa 

hidupnya penuh arti sehingga dengan lapang dada dia akan merujuk kepada orang 

tuanya jika dia mempunyai persoalan dalam kehidupannya. Yang berarti pula 

orang tua dapat ikut  bersama anak untuk mengantisipasi bahaya yang mengintai 

kehidupan anak-anak setiap saat. Selain itu orang tua yang dialogis akan berusaha 

mengajak anak agar terbiasa menerima konsekuensi secara logis dalam settiap 

tindakannya, sehingga anak-anak akan menghindari keburukan karena dia sendiri 

merasakan akibat perbuatan  buruk itu, bukan karena desakan orang tuanya. 

Keadaan diatas menunjukkan bahwa pola asuh demokratis memberikan peluang 
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kepada remaja untuk bebas dan mandiri dalam berbuat dan menyelesaikan 

masalah, juga untuk menyadari akan resiko sebagai konsekuensi yang harus 

diterima tanpa menyalahkan siapapun. 

Sesuai dengan hasil penelitian Widiana (2013) bahwa ada hubungan yang 

positif yang sangat signifikan antara pola asuh demokratis dengan asertivitas pada 

remaja, dengan nilai koefisien korelasi, pearson (xy) sebesar 0,396 dengan P = 

0,006 (P<0,01) yang menyatakan bahwa semakin tinggi pola asuh demokratis 

semakin tinggi asertivitas dan sebaliknya, semakin rendah pola asuh demokratis 

maka semakin rendah asertivitas. Nilai Koefisien determinasi (r2) sebesar 0,156 

yaang berarti sumbangan pola asuh demokratis terhadap pembentukan asertivitas 

adalah 15,6% sedangkan untuk sisanya 84,4% disumbang oleh faktor-faktor lain. 

Pola asuh orang tua sangat penting dalam mengembangkan perilaku 

asertif karena pola asuh yang diterapkan oleh orang tua mempengaruhi interaksi 

dalam keluarga dan memberi pengaruh terhadap perkembangan kepribadian anak.   

Menurut Steinberg (2002) orang tua yang menerapkan pola asuh demokratis 

memberikan keseimbangan bagi anak untuk mengembangkan kesadaran diri 

ketika orang tua menyediakan standar atau nilai-nilai yang diyakini mengarahkan 

anak pada pentingnya perkembangan individualitas, memberikan kesempatan 

kepada anak untuk berbicara dengan orang tua, dan melibatakan anak dalam 

berdiskusi serta menjalin hubungan yang hangat antara anak dan orang tua.  

Penelitian ini untuk mengetahui hubungan Kepercayaan Diri dan Harga 

Diri dengan Asertivitas pada siswa. Secara skematik kerangka konseptual dapat 

dilihat pada gambar berikut ini:  
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2.3 HIPOTESIS 

Berdasarkan kerangka konseptual diatas dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat hubungan percaya diri dengan asertivitas siswa kelas X pada SMK 

Negeri 1 Pergetteng getteng Sengkut 

 Kepercayaan Diri  
Lauster (Ardari, 2016) 

a. Ambisi normal 
b. Kemandirian 
c. Optimisme 
d. Perasaan aman 
e. Toleransi 

  
 

 
  

Pola Asuh Demokratis 
Gunarsa (2010)  

(X2)  
a. Perhatian 
b. Pengetahuan 
c. Pengertian 
d. Sikap menerima 
e. Penyesuaian 

 

Asertivitas  
Alberti & Emmons (dalam Al Ain, 

2013) 
a. Bertindak sesuai keinginannya 

sendiri 
b. Mampu mengekspresikan 

perasaan jujur dan nyaman 
c. Mampu mempertahankan diri 
d. Mampu menyatakan pendapat  
e. Tidak mengabaikan hak-hak 

orang lain 
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2. Terdapat hubungan Pola Asuh Demokratis dengan asertivitas siswa kelas X 

pada SMK Negeri 1 Pergetteng getteng Sengkut. 

3. Terdapat hubungan Percaya Diri dan Pola Asuh Demokratis dengan 

Asertivitas siswa kelas X pada SMK Negeri 1 Pergetteng getteng Sengkut.  
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

korelasional (Correlations Research).Penelitian korelasi adalah suatu penelitian 

yang melibatkan tindakan pengumpulan data guna menentukan, apakah ada 

hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih. Adanya hubungan 

dan tingkat variabel ini penting, karena dengan mengetahui tingkat hubungan 

yang ada, peneliti akan dapat mengembangkannya sesuai dengan tujuan 

penelitian.Gay dalam Emzir (2007:38); Tujuan penelitian korelasional adalah 

untuk menentukan hubungan antara variabel, atau untuk menggunakan hubungan 

tersebut untuk membuat prediksi.  

Metode penelitian kuantitatifmerupakan salah satu jenis penelitian yang 

spesifikasinya adalah sistematis, terencana, dan terstruktur dengan jelas sejak awal 

hingga pembuatan desain penelitiannya. 

Menurut Sugiyono (2012), metode penelitian kuantitatif dapat diartikan 

sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada paradigma positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu.Teknik pengambilan 

sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
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Metode kuantitatif yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode 

tradisional, karena metode ini sudah cukup lama digunakan sehingga sudah 

mentradisi sebagai metode untuk penelitian. 

3.2 Tempat Dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Tempat penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas X semester genap tahun 

pelajaran 2018/2019 di SMK Negeri 1 Pergetteng getteng Sengkut, Desa 

Aornakan II, Kecamatan Pergetteng getteng Sengkut, Kabupaten Pakpak Bharat. 

3.2.2 Waktu penelitian 

Penelitian dilakukan di semester genap tahun pelajaran 2018/2019, dimulai 

dari 23 Juli sampai dengan 7 Agustus 2018. 

3.3 Identifikasi Variabel 

Variabel penelitian terdiri atas : 

Variabel bebas : - Kepercayaan Diri 

  - Pola Asuh Demokratis 

Variabel terikat :  -  Asertivitas 

3.4  Defenisi Operasional  

3.4.1 Asertivitas 

Asertivitas adalah suatu perilaku dengan kemampuan untuk 

mengekspersikan pikiran, perasaan dan keyakinan secara jujur dan tetap 

menghargai orang lain. Asertivitas dapat diketahui dengan menggunakan skala 

Asertivitas yang disusun berdasarkan indikator yang dikembangkan oleh Alberti 

& Emmons  yaitu (1) Bertindak sesuai dengan keinginannya sendiri, (2) Mampu 
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mengekspresikan perasaan jujur dan nyaman, (3) Mampu mempertahankan diri, 

(4) Mampu menyatakan pendapat dan (5) Tidak mengabaikan hak-hak orang lain. 

3.4.2 Kepercayaan Diri  

Kepercayaan diri adalah suatu sikap atau perasaan yakin atas 

kemampuannya untuk melakukan hal-hal yang diinginkan untuk mencapai 

tujuan tertentu.Kepercayaan diri dapat diketahui dengan menggunakan skala 

kepercayaan diri yang disusun berdasarkan indikator yang dikembangkan oleh 

Lauster (dalam Ardari, 2016) yaitu (1) Ambisi normal, (2) Kemandirian, (3) 

Optimisme, (4) Perasaan aman, (5) Toleransi dan (6) Keyakinan pada diri 

sendiri. Skala tersebut telah diteliti kesahihan dan keandalannya oleh Ardari 

(2016) dengan reliabilitas 0,879.Skala kepercayaan diri tersebut terdiri dari 34 

aitem dengan menggunakan model skala likert. 

3.4.3 Pola asuh Demokratis 

Pola asuh demokratis adalah pola asuh yang memperioritaskan 

kepentingan anak tapi tidak ragu untuk mengendalikan mereka pula. Pola asuh ini 

,kasih sayangnya cenderung stabil dan bersikap rasional. Orang tua bertindak atas 

dasar rasio, membiasakan diri berdialog dengan anak, melatih anak untuk 

menyelesaikan bila ada masalah. Sehingga anak merasakan bahwa hidupnya 

penuh arti dan dengan lapang dada akan merujuk kepada orang tua, bila ada 

persoalan yang tidak dapat di atasinya. 

Orang tua yang dialogis akan berusaha mengajak anak agar terbiasa 

menerima konsekuensi secara logis dalam setiap tindakannya, sehingga anak akan  

menghindari keburukan karena dia sendiri merasakan akibat perbuatan itu, bukan 
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karena desakan orang tuanya. Sehingga dalam diri si anak muncul kesadaran 

dalam diri sendiri untuk menghindar dari hal-hal yang negativ atau yang tidak 

baik. 

3.5 Populasi dan Sampel 

3.5.1  Populasi 

Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas : 

objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 

2006). 

SMK Negeri 1 Pergetteng getteng sengkut pada tahun pelajaran 

2018/2019 memiliki siswa kelas X, XI, dan XII  dengan data sebagai berikut: 

No Kelas Jumlah 

1. X (Sepuluh) 172 

2 XI (Sebelas) 184 

3 XII (Dua Belas) 216 

JUMLAH TOTAL 572 

 
 
Tabel 1. Data Siswa SMK Negeri 1 Pergetteng getteng Sengkut Tahun 

Pelajaran 2018/2019 
 
 

Dari tabel diatas yang menjadi populasi penelitian ini sebanyak 172 

orang dari 7 rombel siswa/wi  kelas X SMK Negeri 1 Pergetteng getteng Sengkut 

pada semester ganjil tahun pelajaran 2018/2019 dengan data sebagai berikut: 
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No Kelas Jumlah Sampel 

1. X ATPH 17 10 

2. X AK 10 8 

3. X AP 27 22 

4. X TKJ1 28 24 

5. X TKJ2 27 25 

6. X TKR 22 19 

7. X TSM 39 32 

JUMLAH TOTAL 172 140 

Tabel 2. Jumlah Siswa Kelas X SMK Negeri 1 Pergetteng getteng Sengkut 
Tahun Pelajaran 2018/2019 

 
3.5.2  Sampel 

 Sampel adalah sebagian dari populasi yang diukur untuk mengetahui 

jumlah  responden yang akan diteliti. Populasi berjumlah 572 orang siswa, 

diperoleh melalui survei pendahuluan. Oleh sebab itu maka teori penelitian 

yang digunakan adalah berdasarkan Arikunto. 

Arikunto (2010) menyatakan bahwa jika besar populasi lebih dari 100, 

maka sampel yang diambil antara 20% - 25% sehingga berdasarkan ketentuan 

tersebut, maka peneliti mengambil ukuran 25% sebagai tolak ukur penelitian.  

Jadi sampel dalam penelitian ini adalah 140 siswa kelas X SMK N 1 

Pergetteng-getteng Sengkut.                  
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3.6 Teknik Pengambilan Sampel 

Pengambilan jumlah sampel dengan mengikuti teknik sampling. Teknik 

sampling adalah teknik pengambilan sampel (Sugiyono, 2010). Adapun teknik 

pengambilan sampel, dengan menggunakan teknik proportionate stratified 

random sampling. Alasan menggunakan teknik ini, agar semua kelas dapat 

terwakili, maka sampel diambil dari masing-masing kelas dengan proporsi 

sama. Prosedur pengambilan sampel adalah dengan cara undian. Alasan 

menggunakan undian adalah bagi peneliti cukup sederhana dan memungkinkan 

ketidakadilan dapat dihindari. 

3.7 Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan salah satu tahap yang penting dalam 

melakukan suatu penelitian. Pengumpulan data dalam suatu penelitian ilmiah 

dilakukan dengan prosedur yang sistematis dan berhubungan antara metode 

pengumpulan data yang dipilih dengan masalah penelitian yang di ajukan (Nazir, 

2011). Pengumpulan data bertujuan untuk memperoleh informasi tentang data 

yang relevan, akurat, reliabel, dan bermakna. Prosedur ini sangat penting karena 

kwalitas suatu penelitian amat ditentukan oleh ketepatan pemilihan teknik 

pengumpulan data. Pengumpulan data yang dilakukan dengan menggunakan 

instrumen skala, dan instrumen penelitian tersebut disebarkan kepada siswa  

sebagai sampel penelitian. 

3.8.  Prosedur Penelitian 

3.8.1. Instrumen Asertivitas 
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Untuk mengukur tingkat asertivitas, peneliti mengembangkan instrumen 

untuk keperluan penelitian ini dalam bentuk skala menggunakan Skala Likert 

dengan 5 alternatif jawaban, yaitu “Sangat Setuju (SS)”, “Setuju (S)”, “Kurang 

Setuju (KS)”, “Tidak Setuju (TS)”, dan “Sangat Tidak Setuju (STS)”. Kisi-kisi 

instrumen asertivitas seperti yang ditunjukkan pada tabel 3.3 dibawah ini: 

 

Tabel 3.3. Aspek Pengukuran Asertivitas 
 

No Aspek Nomor Item Jumlah 
Item Favourable Unfavourable 

1 Bertindak sesuai 
keinginannya sendiri 1, 2, 3, 4   21, 22, 23,24 8 

2 

Mampu 
mengekspresikan 
perasaan jujur dan 
nyaman 

5, 6, 7 ,8  25, 26, 27 7 

3 Mampu 
mempertahankan diri  9, 10, 11, 12,  28, 29, 30 7 

4 Mampu menyatakan 
pendapat  

13, 14, 15, 
16 31, 32, 33 7 

5 Tidak mengabaikan 
hak-hak orang lain. 

17, 18, 19, 
20  34, 35 6 

JUMLAH 20 15 35 
 

3.8.2. Instrumen Kepercayaan Diri 

Untuk keperluan penelitian ini, instrumen yang digunakan untuk 

mengukur tingkat  kepercayaan diri dibuat dalam bentuk skala dengan empat 

alternatif jawaban, yaitu "Sangat Setuju" (ST), "Setuju" (S), “Kurang Setuju 

(KS)”, "Tidak Setuju" (TS), dan "Sangat Tidak Setuju" (STS). Skala kepercayaan 

diri seperti pada tabel 3.4 di bawah ini:  
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Tabel 3.4. Aspek Pengukuran Kepercayaan Diri 
 

No Aspek Nomor Item Jumlah 
Item Favourable Unfavourable 

1 Ambisi normal  1, 2, 3, 4 21, 22, 23 7 
2 Kemandirian  5, 6, 7, 8,  24, 25, 26 7 
3 Optimisme  9, 10, 11 27, 28, 29 6 
4 Perasaan aman 12, 13, 14 30, 31 5 
5 Toleransi  25, 16, 17 32, 33 5 

6 Keyakinan akan diri 
sendiri  18, 19, 20 34, 35 5 

JUMLAH 20 15 35 
 

3.8.3. Instrumen Pola Asuh Demokratis 

Untuk mengukur pola asuh demokratis,  peneliti mengembangkan 

instrumen  untuk keperluan penelitian ini dalam bentuk skala yang menggunakan 

Skala Likert dengan lima alternatif jawaban, yaitu “Sangat Setuju (SS)”, “Setuju 

(S)”, “Kurang Setuju (KS)”, “Tidak Setuju (TS)”, dan “Sangat Tidak Setuju 

(STS)”. Kisi-kisi instrumen pola asuh demokratis  seperti yang ditunjukkan pada 

tabel 3.3 dibawah ini: 

Tabel 3.5. Aspek Pengukuran Pola Asuh Demokratis 
No. Aspek  Nomor Aitem Jumlah 

Favourable Unfavourable 
1. Perhatian 1, 2, 3, 4, 5 23, 24, 25 8 
2. Pengetahuan  6, 7, 8, 9, 

10 
26, 27, 28 8 

3. Pengertian  11, 12, 13, 
14 

29, 30, 31 7 

4. Sikap menerima 15, 16, 17, 
18 

32, 33, 34 7 

5. Penyesuaian  19, 20, 21, 
22 

35 5 

 22 35 
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3.8.4. Pelaksanaan Skoring 

Setelah semua skala terisi dan terkumpul, maka langkah yang peneliti 

lakukan adalah memberikan nilai pada skala yang telah diisi oleh subjek. Skor 

item berkisar dari 1 sampai 5. Pemberian skor dilakukan berdasarkan jawaban 

yang diberikan oleh subjek dengan memperhatikan sifat item. Skor tertinggi dari 

masing-masing item adalah 5 sedangkan nilai terendah adalah 1. Untuk item 

pernyataan favourable, jawaban "sangat setuju (SS)" " bernilai 5, "setuju (S)" 

bernilai 4, “kurang setuju (KS)" bernilai 3, "tidak setuju (TS)" bernilai 2, dan 

"sangat tidak setuju (STS)" 1, sebaliknya item unfavourable dengan jawaban 

"sangat setuju (SS)" bernilai 1, "setuju (S)" berilai 2, “kurang setuju (KS)” 

bernilai 3, “tidak setuju (TS)” bernilai 4, dan “sangat tidak setuju (TS)" 5. Kriteria 

penyekoran dapat dilihat pada tabel 3.6 berikut ini:  

Tabel 3.6. Kriteria Penyekoran Item Skala 
 

No Pilihan Respon Jenis Item Pernyataan 
Favourable Unfavourable 

1 Sangat Setuju 5 1 
2 Setuju 4 2 
3 Kurang Setuju 3 3 
4 Tidak Setuju 2 4 
5 Sangat Tidak Setuju 1 5 

 
 

3.9. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data 

dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis 

data adalah: mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, 

mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data 

tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan 
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masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan 

(Sugiyono, 2010). 

 

3.9.1. Uji Validitas Dan Reliabilitas 

3.9.1.1. Uji Validitas 

Suryabrata (2005) mendefinisikan validitas alat ukur adalah sejauh mana 

alat ukur itu mengukur apa yang dimaksudkannya untuk diukur. Untuk mengkaji 

validitas alat ukur dalam penelitian ini, peneliti melihat alat ukur berdasarkan arah 

isi yang diukur yang disebut dengan validitas isi (content validity). 

Validitas isi menunjukkan sejauh mana aitem-aitem yang dilihat dari 

isinya dapat mengukur apa yang dimaksudkan untuk diukur. Validitas isi alat ukur 

ditentukan melalui pendapat professional (professional judgement) dalam proses 

telaah pernyataan sehingga aitem-aitem yang telah dikembangkan memang 

mengukur (representatif bagi) apa yang dimaksudkan untuk diukur (Azwar, 

2012). 

Selain itu analisis validitas yang digunakan adalah dengan melihat nilai 

Corrected Item-Total Correlation atau yang disebut dengan rhitung. Kemudian nilai 

rhitung dibandingkan dengan nilai rtabel. Dengan asumsi jika nilai rhitung> rtabel, maka 

aitem valid, tetapi jika nilai rhitung< rtabel maka aitem tidak valid atau gugur. Nilai 

Corrected Item-Total Correlation diperoleh dengan menggunakan program SPSS 

Versi 15.00 for Windows. 
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3.9.1.2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas mengacu pada konsistensi, keajegan, dan kepercayaan alat 

ukur. Secara empirik tinggi rendahnya reliabilitas ditunjukkan melalui koefisien 

reliabilitas (Azwar, 2012). Uji reliabilitas skala penelitian ini menggunakan 

pendekatan konsistensi internal, dimana tes dikenakan sekali saja pada 

sekelompok subyek.  

Reliabilitas dinyatakan oleh koefisien realibilitas yang angkanya berada 

dalam rentang 0 sampai dengan 1. Koefisien reliabilitas yang semakin mendekati 

angka 1 menandakan semakin tinggi reliabilitas. Sebaliknya, koefisien yang 

semakin mendekati angka 0 berarti semakin rendah reliabilitas yang dimiliki 

(Azwar, 2013). Teknik estimasi reliabilitas yang digunakan adalah teknik 

koefisien Alpha Cronbach dengan menggunakan program SPSS Versi 15.00 for 

Windows. 

3.9.2. Uji Asumsi 

3.9.2.1. Uji Normalitas  

Uji normalitas merupakan suatu prosedur yang digunakan untuk 

mengetahui sebaran distribusi data penelitian, hal ini dilakukan dengan melihat 

One Sample Kolmogorov-Smirnov yang dianalisismenggunakan program SPSS 

Versi 15.00 for Windows. Data dikatakan terdistribusi normal jika harga p > 0.05 

(Sujarweni, 2014).  

3.9.2.2. Uji linearitas 

Uji linearitas merupakan suatu prosedur yang digunakan untuk mengetahui 

status linear tidaknya suatu distribusi data penelitian (Sugiyono, 2009). Bila skor 
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p.<0.05 maka sebaran dinyatakan tidak linier dan jika p>0.05 maka sebaran 

dinyatakan linier. Uji normalitas dan linieritas akandilakukan dengan 

menggunakan program SPSS 15.0 for Windows Version. 

 

3.9.3. Uji Hipotesis  

Metode analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian 

yaitu  hubungan kepercayaan diri dan asertivitas dengan komnunikasi 

interpersonal digunakan Analisis Regresi Berganda. Penggunaan analisis Regresi 

Berganda akan menunjukkan variabel yang dominan dalam mempengaruhi 

variabel terikat dan mengetahui sumbangan efektif dari masing-masing variabel. 

Rumus Regresi Berganda adalah sebagai berikut: 

 
 
Keterangan :  

Y   : Asertivitas 
X1 :   Kepercayaan Diri  
X2 :   Pola Asuh Demokratis 
bo :   besarnya nilai Y jika X1 dan X2 = 0 
b1  :  besarnya pengaruh X1 terhadap Y dengan asumsi X2 tetap 
b2  :  besarnya pengaruh X2 terhadap Y dengan asumsi X1 tetap 
 
 

Sebelum data dianalisis dengan teknik analisis regresi, maka terlebih 

dahulu dilakukan uji asumsi  penelitian, yaitu: 

1. Uji normalitas, yaitu untuk mengetahui apakah ditribusi data penelitian 

masing-masing variabel telah menyebar secara normal. 

2. Uji Linieritas, yaitu untuk mengetahui apakah data dari variabel bebas 

memiliki  hubungan yang linier dengan variabel terikat.  

 

Y = b0+ b1X1+ b2X2 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil-hasil yang telah diperoleh dalam penelitian ini, 

maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut :  

1. Terdapat  hubungan signifikan positif  antara  Kepercayaan diri dengan 

Asertivitas rxy = 2,060 dengan p = 0.000,  hal ini berarti  semakin tinggi 

kepercayaan diri maka semakin tinggi Asertivitas.  Koefisien r kuadrat 

Kepercayaan Diri dengan variabel terikat Asertivitas adalah sebesar r2 

=0,159. Ini menunjukkan bahwa Asertivitas dibentuk oleh Kepercayaan Diri  

dengan konstribusi sebesar 15,9%.  

2. Terdapat hubungan signifikan positif antara Pola Asuh Demokratis dengan 

Asertivitas, dimana koefisien rxy = 12,470  dengan p = 0.000,  hal ini berarti 

semakin tinggi Pola Asuh Demokrasi maka semakin tinggi Asertivitas. 

Koefisien determinan (r2) dari hubungan antara Pola Asuh Demokrasi 

terhadap Asertivitas  adalah sebesar r2 = 0,594. Ini menunjukkan bahwa 

Asertivitas oleh Pola Asuh Demokrasi dengan konstribusi sebesar 59,4 %. 

3. Terdapat hubungan signifikan positif antara Kepercayaan Diri dan Pola Asuh 

Demokratis dengan Asertivitas, dimana koefisien rxy = 26,183  dengan p = 

0.000, hal ini berarti semakin tinggi Kepercayaan Diri dan Pola Asuh 

Demokrasi maka semakin tinggi Asertivitas. Koefisien determinan (r2) dari 

hubungan antara Kepercayaan Diri dan Pola Asuh Demokratis dengan 

variabel terikat Asertivitas adalah sebesar r2 = 0,606. Ini menunjukkan bahwa 
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Asertivitas dibentuk oleh Kepercayaan Diri dan Pola Asuh Demokrasi dengan 

konstribusi sebesar 60,6%. 

Hasil lain diperoleh dari penelitian ini, yakni diketahui bahwa subjek 

penelitian ini para siswa SMK Negeri 1 Pergetteng Getteng Sengkut  

memiliki kepercayaan diri tinggi dan memiliki pola asuh demokrasi yang 

tergolong tinggi dan asertivitas yang tergolong tinggi. Hal ini dapat diketahui 

dengan melihat perbandingan nilai rata-rata/mean empiriknya kepercayaan 

diri 89,378 dan nilai rata-rata hipotetiknya 66. Untuk pola asuh demokratis 

nilai rata-rata/mean empiriknya 111,021 dan nilai rata-rata hipotetiknya 87. 

Selanjutnya untuk variabel asertivitas diketahui bahwa mean rata-rata/mean 

empiriknya 109,457  dan mean hipotetiknya adalah 84.  

5.2   Saran 

Sejalan dengan kesimpulan yang telah dibuat, maka berikut ini dapat 

diberikan beberapa saran, antara lain: 

1. Saran kepada siswa 

Asertivitas yang berada pada kategori tinggi, hendaklah dipertahankan dan 

siswa harus tetap memiliki kepercayaan diri yang tinggi dan menerima pola asuh 

demokratis dari orang tua guna menghadapi tantangan di kehidupan masa 

mendatang.  

2. Saran kepada orang tua, guru dan kepala sekolah 

Apabila sekolah menginginkan asertivitas yang tinggi maka sekolah 

perlu memberikan stimulus untuk meningkatkan kepercayaan diri dan orang tua 
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memberikan stimulus pola asuh demokrasi untuk meningkatkan asertivitas pada 

siswa.   

3. Saran Kepada Peneliti Berikutnya 

a. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melaksanakan penelitian dengan tema 

yang sama hendaknya memilih sampel penelitian berdasarkan asertivitas 

siswa yang memiliki keberagaman suku. 

b. Bagi peneliti selanjutnya yang  ingin melaksanakan penelitian dengan 

tema yang sama hendaknya memilih sampel penelitian berdasarkan jenis 

kelamin responden sehingga terlihat perbedaan dalam variabel asertivitas.  

c. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melaksanakan penelitian dengan tema 

yang sama hendaknya memilih variabel bebas berdasarkan faktor 

eksternal, misalnya teman sebaya, motivasi belajar dan budaya sehingga 

dapat dibandingkan kedua variabel bebas yang bersumber dari faktor 

internal dan faktor eksternal.  
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